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INTISARI 

 

Self-disclosure adalah proses komunikasi dimana individu mengungkapkan informasi 

mengenai dirinya kepada orang lain, yang mana informasi tersebut adalah informasi intim 

yang tidak biasanya diberikan kepada orang lain secara umum (Wheeless & Grotz, 1976). 

Self-disclosure mengenai peristiwa tidak menyenangkan memiliki peranan dalam 

mengatasi tekanan dan bermanfaat dalam membantu mengatasi kecemasan yang terjadi 

akibat perubahan-perubahan pada periode perkembangan remaja. Self-disclosure dapat 

terwujud apabila terdapat dukungan sosial yang positif, sehingga dukungan sosial dari 

teman sebaya menjadi salah satu prediktor remaja dalam kesediaannya melakukan 

pengungkapan diri. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui hubungan antara dukungan 

sosial dengan self-disclosure mengenai peristiwa tidak menyenangkan pada remaja. Desain 

penelitian menggunakan metode kuantitatif-korelasional. Populasi merupakan remaja 

SMK PGRI Wlingi dengan rentang usia 15-18 tahun. Teknik sampling yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah proportionate stratified sampling dengan jumlah sampel 

sebanyak 301 siswa. Metode pengumpulan data menggunakan Skala Dukungan Sosial 

Teman Sebaya (22 aitem; α = 0.740) dan Skala Self-Disclosure Peristiwa Tidak 

Menyenangkan (14 aitem; α = 0.853). Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan positif antara dukungan sosial dan self-disclosure mengenai peristiwa tidak 

menyenangkan yang dilakukan oleh remaja (r = 0,483 ; p = <0,05). Hasil ini memberikan 

gambaran bahwa semakin tinggi dukungan sosial teman sebaya tersedia, maka semakin 

tinggi pula self-disclosure terkait peristiwa tidak menyenangkan akan dilakukan. 
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ABSTRACT 

Self-disclosure is a communication process in which individuals disclose 

information about themselves to others, where this information is intimate information that 

is not usually given to other people in general (Wheeless & Grotz, 1976). Self-disclosure 

regarding unpleasant events has a role in overcoming pressure and is useful in helping to 

overcome anxiety that occurs due to changes in the adolescent development period. Self-

disclosure can be realized when positive social support is available, which makes social 

support from peers becomes one of the predictors of adolescents' willingness to disclose 

themselves. The purpose of this study was to determine the relationship between social 

support and self-disclosure regarding unpleasant events in adolescents. The research 

design uses a quantitative-correlational method. The population is adolescents at SMK 

PGRI Wlingi with an age range of 15-18 years. The sampling technique used in this study 

was proportionate stratified sampling with a total sample of 301 students. The data 

collection method used the Peer Social Support Scale ((22 items; α = 0.740) and the Self-

Disclosure Regarding Unpleasant Events Scale (14 items; α = 0.853). The results showed 

that there was a positive relationship between social support and self-disclosure regarding 

unpleasant events committed by adolescents (r = 0.483; p = <0.05). These results project 

that the higher peer social support is available, the higher self-disclosure regarding 

unpleasant events will be carried out. 
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A. PENGANTAR 

Masa remaja (adolescence) merupakan periode transisi antara periode 

perkembangan kanak-kanak menuju periode perkembangan dewasa, yang 

mana akan terjadi pula perubahan fisik, kognitif, emosi, serta perubahan 

sosialnya (Papalia & Martorell, 2021). Pada masa ini, perubahan-perubahan 

yang terjadi menuntut remaja untuk lebih mengeksplorasi diri, nilai identitas 

peran, dan perilakunya, sehingga seringkali remaja bingung dengan perubahan 

yang terjadi pada dirinya. Berbagai perubahan dan proses berat yang dialami 

remaja membutuhkan banyak penyesuaian dan menimbulkan kecemasan 

(Rahmadi, Zwagery, & Ariani, 2014). Remaja yang tidak mampu menangani 

perubahan-perubahan tersebut akan mengalami ketidakbahagiaan, mengalami 

penolakan masyarakat, dan kesulitan-kesulitan dalam menuntaskan tugas-

tugas perkembangan pada periode berikutnya (Putro, 2017). 

Pada masa remaja, terjadi beberapa masalah kesehatan baik fisik maupun 

psikis. Masalah-masalah tersebut antaralain masalah yang berhubungan 

dengan aktifitas fisik, kurang tidur, gangguan makan, penyalahgunaan 

narkotika, depresi, hingga kematian.  Resiko depresi pada masa ini meningkat, 

terutama pada remaja perempuan (Papalia & Martorell, 2021). Depresi yang 

terjadi pada masa remaja dihubungkan dengan faktor lingkungan, seperti 

terjadinya peristiwa yang menekan (stressful events) dan kesulitan-kesulitan 

yang berat (penganiayaan, perselisihan dalam keluarga, bullying, penyakit 

fisik). Saat remaja tidak dapat mengatasi peristiwa negatif yang dapat menjadi 

penyebab masalah, remaja akan terganggu dalam menjalani kehidupannya dan 

mengalami kesulitan dalam menuntaskan tugas perkembangannya.  

Saat dihadapkan pada peristiwa negatif yang terjadi dalam kehidupan 

sehari-harinya, individu mencari dukungan sosial sebagai jalan dalam 

mengatasi masalah tersebut. Salah satu cara memulihkan diri dalam 

menghadapi peristiwa tidak menyenangkan tersebut adalah dengan 

membicarakannya (Kahn & Cantwell, 2017). Membicarakan pengalaman 

personal atau yang disebut dengan self-disclosure terutama pada topik 

peristiwa tidak menyenangkan memiliki peranan dalam mengatasi tekanan 



 

 

(stres), yang mana akan dibutuhkan dalam periode perkembangan remaja. Self-

disclosure sendiri didefinisikan sebagai proses pengungkapan informasi 

tentang diri kepada orang lain yang berupa informasi intim dan tidak biasanya 

diceritakan kepada orang lain secara umum (Wheeless & Grotz, 1976). 

Perilaku self-disclosure dapat dipengaruhi oleh cara berinteraksi dan 

bagaimana respon orang lain dalam menerima pengungkapan diri, apabila 

respon yang diberikan tidak sesuai dan pelaku self-disclosure tidak mendapat 

dukungan emosional, individu bisa menarik diri dan enggan untuk 

mengungkap dirinya (Derlega, Winstead, & Greene, 1997). Hal ini juga sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Kahn dan Cantwell (2012) dimana self-

disclosure, terlebih pada peristiwa yang tidak menyenangkan dapat terwujud 

saat dukungan sosial tersedia. Dukungan sosial merupakan hal yang penting 

dalam membangun kepercayaan individu demi terwujudnya perilaku self-

disclosure. Penelitian Kahn dan Cantwell (2012) juga mengungkap bahwa 

kemauan individu untuk mengungkap dirinya dipengaruhi oleh persepsi pelaku 

terkait dukungan sosial yang akan diberikan oleh pendengar dan juga kepuasan 

pelaku terhadap dukungan sosial yang diberikan. 

Penelitian tentang self-disclosure dan dukungan sosial yang telah 

dilakukan sebelumnya membahas tentang topik self-disclosure secara umum. 

Oleh karena itu, melihat hubungan dukungan sosial dalam melakukan 

pengungkapan diri atau self-disclosure terkait peristiwa tidak menyenangkan 

untuk mencapai manfaat dari self-disclosure itu sendiri, serta belum pernah 

dilakukannya penelitian tentang topik self-disclosure mengenai peristiwa tidak 

menyenangkan pada remaja di Indonesia, maka peneliti merasa tertarik untuk 

mengawali penelitian mengenai topik ini dengan judul “hubungan dukungan 

sosial terhadap perilaku self-disclosure terkait peristiwa tidak menyenangkan 

pada remaja” yang akan dilakukan pada remaja di SMK PGRI Wlingi. 

  



 

 

B. METODE PENELITIAN 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan desain penelitian kuantitatif-

korelasional. Menurut Creswell (2014), penelitian kuantitatif memiliki 

tujuan untuk menguji populasi dan sampel dengan menggunakan 

instrumen penelitian yang mana variabel harus dapat diukur sehingga data 

numerik dapat dianalisis secara statistik. Penggunaan desain penelitian ini 

bertujuan untuk menjelaskan bagaimana hubungan dua variabel yang 

diteliti, yaitu variabel prediktor (variabel bebas/independen) dan variabel 

kriterium (variabel terikat/dependent) (Sugiyono, 2013). 

2. Identifikasi Variabel 

Variabel adalah atribut atau karakteristik pada individu atau sebuah 

organisasi yang dapat diukur dan diobservasi dan yang keberadaannya 

bervariasi diantara orang-orang atau organisasi yang sedang diteliti 

(Creswell, 2014). Adapun variabel yang terdapat dalam penelitian ini 

adalah Dukungan Sosial sebagai variabel bebas (X) dan Self-Disclosure 

topik Persitiwa Tidak Menyenangkan sebagai variabel terikat (Y). 

3. Populasi dan Sampel 

a. Populasi 

Sugiyono (2013) menjelaskan, populasi merupakan generalisasi 

yang terdiri dari obyek atau subjek yang menjadi kuantitas dan 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 

dan kemudian ditarik kesimpulan. Wawancara yang telah dilakukan 

merupakan wawancara dengan siswa di SMK PGRI Wlingi sehingga 

populasi dalam penelitian ini adalah siswa dan siswi SMK PGRI 

Wlingi yang berada di Kabupaten Blitar. Populasi merupakan siswa-

siswi remaja dengan pada tahun 2023 dengan jumlah total pelajar 

sejumlah 2114 orang (smkpgriwlingi.sch.id, diakses pada 14 Juni 

2023). 

  



 

 

b. Sampel 

Dalam penelitian ini, teknik sampling yang digunakan adalah 

probability sampling yaitu proportionate stratified sampling dengan 

responden yang memenuhi kriteria dalam penelitian. Penggunaan 

teknik sampling ini dipilih berdasarkan pertimbangan populasi SMK 

PGRI Wlingi yang terstrata dari 8 jurusan kelas. Penentuan jumlah 

sampel dalam penelitian ini menggunakan tabel monogram Isaac dan 

Michael dalam Sugiyono (2013) dengan signifikasi kesalahan 5% 

dengan jumlah sampel 301 siswa maupun siswi dari jumlah populasi 

sejumlah 2114 siswa. Jumlah sampel ini kemudian diporsikan kembali 

dengan menghitung jumlah siswa dalam masing-masing jurusan.  

4. Metode Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan instrumen 

penelitian berupa kuesioner skala likert dengan indikator poin Sangat 

Setuju (SS) dengan skor 4, Setuju (S) dengan skor 3, Tidak Setuju (TS) 

dengan skor 2, dan Sangat Tidak Setuju (STS) dengan skor 1. Model dalam 

skala likert ini terdiri dari pernyataan positif (favorable) dan pernyataan 

negatif (unfavorable). Instrumen yang akan digunakan untuk 

mengumpulkan data lanjutan pada penelitian ini adalah Skala Self-

Disclosure Mengenai Peristiwa Tidak Menyenangkan dengan jumlah item 

sejumlah 14 butir dan Skala Dukungan Sosial Teman Sebaya dengan item 

sejumlah 22 butir.  

C. HASIL PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan mengetahui hubungan antara 

dukungan sosial dengan self-disclosure terkait peristiwa tidak menyenangkan 

yang dilakukan oleh remaja. Wheeless & Grotz (1976) mendefinisikan self-

disclosure sebagai suatu proses komunikasi yang dilakukan individu untuk 

mengungkapkan informasi tentang dirinya kepada orang lain, yang mana 

informasi tersebut bersifat rahasia dan tidak biasanya diberikan kepada orang 

lain secara umum. Trepte & Scharkow (2017) menjelaskan dukungan sosial 

sebagai salah satu konsep dalam psikologi sosial yang didefinisikan sebagai 



 

 

sebuah mekanisme dan proses dimana hubungan interpersonal melindungi dan 

membantu individu dalam kehidupan sehari-harinya, serta dalam keadaan 

tertentu seperti penyakit fisik maupun psikologis. Saat individu dihadapkan 

pada peristiwa negatif yang terjadi secara alami dalam kehidupan sehari-

harinya, individu mencari dukungan sosial sebagai cara mengatasi masalah 

tersebut dari sumber informal (orang tua, teman, ataupun pasangan) dan salah 

satu cara memulihkan diri dalam menghadapi pengalaman terkait peristiwa 

tidak menyenangkan adalah dengan membicarakan pengalaman tersebut (Kahn 

& Cantwell, 2016). 

Hasil analisis yang didapatkan dalam penelitian ini adalah terbuktinya 

hipotesis penelitian, yaitu adanya hubungan positif antara dukungan sosial 

teman sebaya dan self-disclosure peristiwa tidak menyenangkan yang 

dilakukan oleh remaja (H1 diterima) dan H0 ditolak (r = 0.483 dan p 2 tailed < 

0.05). Hubungan positif antara kedua variabel yang dimaksud adalah bahwa 

apabila dukungan sosial yang diberikan oleh teman sebaya tinggi, maka 

semakin tinggi juga kesediaan remaja untuk melakukan pengungkapan diri 

terkait peristiwa tidak menyenangkan yang dialaminya. Hasil penelitian ini 

mendukung penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa self-disclosure 

terkait peristiwa tidak menyenangkan dapat terjadi ketika persepsi dukungan 

sosial tersedia (Kahn & Cantwell, 2017). 

Gambaran secara keseluruhan dari variabel X (dukungan sosial) dan 

variabel Y (self-disclosure terkait peristiwa tidak menyenangkan) memberikan 

hasil bahwa dari 301 remaja siswa dan siswi SMK PGRI Wlingi terdapat 

sebanyak 156 siswa/i memiliki tingkat dukungan sosial yang tinggi dengan 

presentase 52%. Hal ini menunjukkan bahwa dukungan sosial teman sebaya 

merupakan salah satu hal yang menjadi prediktor individu untuk melakukan 

pengungkapan diri dan sebesar 48% dapat disebabkan oleh faktor lainnya. 

Faktor lain yang dapat mempengaruhi perilaku pengungkapan diri antara lain 

adalah kepercayaan (Wheeless & Grotz, 1976), besar kelompok, efek diadik, 

kompetensi, kepribadian, topik, dan jenis kelamin (DeVito, 2016).  Sementara 

itu, terdapat 175 siswa/i SMK PGRI Wlingi memiliki tingkat self-disclosure 



 

 

terkait peristiwa tidak menyenangkan yang tinggi dengan presentase 58%. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa siswa/i SMK PGRI Wlingi sudah banyak 

yang bersedia untuk melakukan pengungkapan diri (self-disclosure) mengenai 

peristiwa tidak menyenangkan yang dialaminya. Hal ini dapat terwujud karena 

siswa/i mendapatkan baik dukungan emosional, dukungan informasional, 

dukungan instrumental, dan dukungan pendampingan yang memadai dari 

teman sebayanya.  

Hasil analisis dari variabel self-disclosure peristiwa tidak menyenangkan 

didapatkan hasil bahwa aspek the positive-negative nature of disclosure berada 

dalam kategori tinggi dengan presentase 79%. Hal ini sesuai dengan tujuan 

penelitian dimana para remaja dalam kelompok sampel  telah melakukan 

pengungkapan diri (self-disclosure) terutama tentang pengalaman tidak 

menyenangkan yang dialaminya kepada teman sebayanya saat pengalaman 

tersebut dirasa mengganggu dan menyebabkan stres. Sebagaimana berdasarkan 

pendapat Pennebaker (dalam Levontin & Tov, 2017) bahwa self-disclosure 

mengenai pengalaman negatif memiliki peran dalam memulihkan diri dari 

masalah, trauma, dan rasa bersalah yang dirasakan individu. Pengungkapan diri 

(self-disclosure) terkait peristiwa tidak menyenangkan juga berdampak pada 

kondisi emosional pengungkap dengan mengurangi stres yang ditimbulkan 

oleh pengalaman tersebut dan mengurangi kecemasan walaupun akan 

meningkatkan perasaan negatif dalam jangka pendek namun juga akan 

memberikan perbaikan kondisi psikologis dalam jangka panjang (Ho, Hancock 

& Miner, 2018).  

Sementara itu, hasil analisis pada variabel dukungan sosial memberikan 

hasil bahwa dukungan informasional berada dalam kategori tertinggi dengan 

presentase 73%, hal ini menunjukkan bahwa dukungan informasional 

merupakan bentuk dukungan sosial yang paling banyak didapatkan oleh remaja 

dari teman sebayanya sebagai umpan balik atas pengungkapan diri (self-

disclosure) terkait pengalaman tidak menyenangkan yang dilakukannya 

dibandingkan dengan bentuk dukungan sosial lainnya. Artinya, remaja 

mendapatkan dukungan informasional baik berupa saran, petunjuk, informasi, 



 

 

arahan, ataupun nasehat yang didapatkan dari teman sebayanya atas 

pengungkapan diri yang dilakukannya. Di sisi lain, bentuk dukungan sosial 

berupa dukungan instrumental memiliki kategori rendah terbesar dengan 

presentase 40%.  

Hasil ini sejalan dengan keterangan yang diberikan oleh Sarafino (2011) 

yang menyebutkan bahwa saat berada dalam situasi yang menekan, individu 

akan lebih sering mendapatkan dukungan informasional dan emosional 

dibandingkan dengan dukungan instrumental. Salah satu wujud dukungan 

informasional yang membantu dalam menghadapi situasi ini adalah feedback 

atas perilaku/perasaan yang dialami pengungkap. Selain itu, informasi yang 

diberikan orang lain untuk mengatasi masalah yang dihadapi juga membantu 

dalam mengatasi tekanan. Dukungan instrumental jarang dibutuhkan saat 

individu berada dalam situasi ini. 

Self-disclosure dapat terjadi saat dua atau lebih individu telah melakukan 

pengungkapan diri (self-disclosure) sebelumnya dan mendapatka respon yang 

sesuai (Darlega, Winstead & Greene, 1997). Kahn dan Cantwell (2017) 

menyatakan bahwa pengungkapan pengalaman pribadi (self-disclosure) 

diasosiasikan dengan adanya komunikasi interpersonal jangka pendek yang 

positif, respon berupa ekspresi emosional yang diberikan akan menuntun 

individu untuk mengembangkan hubungannya. Dengan didapatkannya respon 

berupa dukungan sosial dan ekspresi emosional yang sesuai, pelaku 

pengungkap akan semakin terdorong untuk terus melakukan self-disclosure.  

Pembicaraan mengenai pengalaman emosional yang tidak menyenangkan akan 

mengurangi tingkat tekanan yang dialami, menambah wawasan bagi 

pengungkap, serta meningkatkan hubungan yang saling mendukung (Ryan & 

Kahn, 2015). Saat individu mampu mengatasi tekanan yang terjadi, maka 

manfaat self-disclosure juga akan tercapai, dan sesuai dengan pernyataan 

Gainau (2009) bahwa individu akan dapat secara lebih baik menyesuaikan diri, 

memiliki kepercayaan diri yang lebih besar, memiliki kompetensi yang tinggi, 

mampu diandalkan, memiliki sikap positif, lebih mampu mempercayai orang 

lain, objektif, dan memiliki keterbukaan diri yang mana akan mendukung 



 

 

remaja secara positif dalam menuntaskan tugas perkembangannya. 

D. KESIMPULAN DAN SARAN 

1. Kesimpulan 

Penelitian yang telah dilakukan memberikan kesimpulan bahwa 

terdapat hubungan antara dukungan sosial dan self-disclosure peristiwa 

tidak menyenangkan (r = 0,483 ; p = <0,05) dimana H1 diterima. Hasil ini 

memberikan gambaran bahwa semakin tinggi dukungan sosial tersedia, 

maka semakin tinggi juga pengungkapan diri terkait peristiwa tidak 

menyenangkan akan dilakukan oleh remaja. Hasil analisa kategori kedua 

variabel secara keseluruhan menunjukkan bahwa dukungan sosial berada 

dalam kategori tinggi dengan presentase sebesar 52%, sementara pada self-

disclosure terkait peristiwa tidak menyenangkan berada pada kategori 

tinggi dengan presentase 58%. Hal ini memberikan gambaran bahwa 

siswa/i SMK PGRI Wlingi sudah banyak yang bersedia untuk melakukan 

pengungkapan diri (self-disclosure) mengenai peristiwa tidak 

menyenangkan yang dialaminya, dan hal ini dapat terwujud karena siswa/i 

mendapatkan baik dukungan emosional, dukungan informasional, 

dukungan instrumental, dan dukungan pendampingan yang memadai dari 

teman sebayanya. 

2. Saran 

a. Bagi Remaja 

Penelitian yang telah dilakukan memberikan hasil bahwa 

dukungan informasional merupakan bentuk dukungan sosial yang 

paling banyak diterima oleh pelaku pengungkapan. Dukungan 

informasional merupakan dukungan yang dapat berupa saran, nasihat, 

informasi, arahan, atau juga petunjuk. Dengan tingginya tingkat 

pemberian dukungan ini, remaja sebagai penerima dukungan sosial 

disarankan untuk bijak dalam memilah saran, nasihat, maupun 

petunjuk yang diberikan teman sebayanya. Hal ini dapat diterapkan 

dengan menimbang saran, nasihat, atau petunjuk yang diberikan 

dengan tidak mengedepankan apa yang diinginkan, namun dengan 



 

 

mengedepankan saran yang dapat membantu dalam mengatasi 

masalahnya dengan lebih baik walau ada beberapa resiko di awal 

perlakuan. Sehingga dapat diterapkan saran, nasihat, maupun 

petunjuk yang konstruktif bagi dirinya dan tidak membuat semakin 

berlarut dalam masalahnya. 

b. Bagi Sekolah 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dukungan sosial teman 

sebaya merupakan variabel yang berkorelasi dengan self-dislcosure 

terkait peristiwa tidak menyenangkan pada remaja. Hasil ini dapat 

dipertimbangkan untuk mengembangkan konseling dengan teman 

sebaya. 

c. Bagi Peneliti Selanjutnya 

1) Self-disclosure memiliki efek diadik, dimana harus ada timbal 

balik antara dua orang atau lebih dalam melakukannya (DeVito, 

2016). Penelitian yang telah dilakukan bertujuan untuk 

mengetahui hubungan kedua variabel namun hanya melihat 

bagaimana self-disclosure yang dilakukan oleh pelaku self-

disclosure saja tanpa mengukur efek diadik perilaku self-

disclosure itu sendiri. Maka dari itu, peneliti selanjutnya 

disarankan untuk melakukan penelitian lebih lanjut tentang 

timbal-balik atau bagaimana efek diadik yang terjadi antara kedua 

pihak, yaitu pihak pelaku self-disclosure dan juga penerima self-

disclosure. 

2) Penelitian ini mengukur tingkat dukungan sosial yang tersedia 

dan hubungannya dengan pengungkapan diri (self-disclosure) 

konteks informasi yang tidak menyenangkan berdasarkan acuan 

pengukuran kedalaman hubungan serta bagaimana dukungan 

sosial tersedia. Peneliti selanjutnya dapat mempertimbangkan 

untuk melakukan penelitian terkait yang juga mengukur 

bagaimana pengaruh self-disclosure terkait informasi yang tidak 

menyenangkan terhadap kondisi psikologis individu saat tidak 



 

 

mampu mewujudkan pengungkapan diri sebagai akibat dari tidak 

tersedianya dukungan sosial. 

3) Peneliti selanjutnya disarankan untuk memperhatikan proses 

pengambilan data sesuai dengan metode yang telah dirancang. 

Serta mempertimbangkan pemilihan instrumen penelitian yang 

disesuaikan dengan fenomena di lapangan.  
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